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INTISARI 

 

PENGARUH MEDIA EDUKASI VIDEO TERHADAP TINGKAT 

PENGETAHUAN KESIAPAN PROSEDUR PREOPERASI 

KATARAK PADA GERIATRI DI POLI MATA 

RSU RAJAWALI CITRA 

 

 

Shita Anggi Mustika1, Sitti Rahmah Umniyati 2, Yuli Ernawati 3 

 

 

Latar Belakang: Persiapan prosedur preoperasi merupakan masa sebelum 

dilakukan tindakan pembedahan, dimulai sejak ditentukannya keputusan 

pembedahan sampai pasien berada di meja operasi. Edukasi preoperasi 

didefinisikan sebagai tindakan suportif yang dilakukan perawat untuk membantu 

pasien bedah dalam meningkatkan kesehatannya sendiri sebelum dan sesudah 

pembedahan. 

Tujuan Penelitian: Mengetahui adanya pengaruh media edukasi video terhadap 

tingkat pengetahuan terkait kesiapan prosedur preoperasi katarak pada geriatri di 

Poli Mata RSU Rajawali Citra. 

Metode Penelitian: Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

experimental menggunakan rancangan penelitian cross sectional. Populasi 

sebanyak 20 Responden dengan menggunakan tehnik total sampling. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, pengumpulan data dalam 

penelitian ini dengan menggunakan kuesioner dan analisis data menggunakan uji 

Wilcoxon. 

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden 

memiliki tingkat pengetahuan cukup (90%) sebelum pemberian edukasi 

menggunakan media video dan tingkat pengetahuan baik (90%) sesudah pemberian 

edukasi menggunakan media video. Hasil uji statistik Wilcoxon diperoleh nilai 

p=0,000 yang berarti terdapat pengaruh media edukasi video terhadap tingkat 

pengetahuan. 

Kesimpulan: Terdapat pengaruh media edukasi video terhadap tingkat 

pengetahuan terkait kesiapan prosedur preoperasi katarak pada geriatri di Poli Mata 

RSU Rajawali Citra 

 

Kata Kunci: Media edukasi video, Tingkat pengetahuan, Preoperasi katarak, Geriatri 

 

1Mahasiswa Program Studi Keperawatan (S1) STIKES Wira Husada Yogyakarta 
2Dosen Program Studi Keperawatan (S1) STIKES Wira Husada Yogyakarta 
3Dosen Program Studi Keperawatan (S1) STIKES Wira Husada Yogyakarta 
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THE EFFECT OF VIDEO EDUCATION MEDIA ON THE LEVEL OF 

KNOWLEDGE OF PREOPERATIVE PROCEDURE READINESS 
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ABSTRACT 

 

Background: Preoperative procedure preparation is the period before the surgical 

procedure, starting from the determination of the surgical decision until the patient 

is on the operating table. Preoperative education is defined as a supportive action 

taken by nurses to assist surgical patients in improving their own health before and 

after surgery. 

Objectives: To determine the effects of video educational media on the level of 

knowledge related to cataract preoperative procedure readiness in geriatrics at the 

Eye Clinic of Rajawali Citra Hospital. 

Methods: This type of research is a quantitative experimental research using a cross 

sectional research design. The population is 20 respondents using the total sampling 

technique. The sampling technique used purposive sampling, data collection in this 

study using questionnaires and data analysis using the Wilcoxon test. 

Results: The results showed that most respondents had a sufficient level of 

knowledge (90%) before providing education using video media and a good level 

of knowledge (90%) after providing education using video media. The results of the 

Wilcoxon statistical test test showed a p-value =0.000, which indicates that there is 

an influence of video educational media on the level of knowledge. 

Conclusion: The results of the study showed that there was an influence of video 

education media on the level of knowledge related to the readiness of cataract 

preoperative procedures in geriatrics at the Eye Polyclinic of Rajawali Citra 

Hospital 

 

Keywords: Video educational media, Level of knowledge, preoperative cataract, geriatric 
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PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu ilmu keperawatan adalah keperawatan geriatric. Geriatri 

adalah cabang disiplin ilmu kedokteran yang mempelajari aspek kesehatan 

dan kedokteran pada warga lanjut usia .Lansia merupakan salah satu 

kelompok berisiko (population at risk) yang semakin meningkat jumlahnya. 

Lansia merupakan populasi berisiko, dengan tiga karakteristik risiko 

kesehatan yaitu, risiko biologi termasuk risiko terkait usia, risiko sosial dan 

lingkungan serta risiko perilaku atau gaya hidup (A.A & Boy, 2020). Secara 

siklus kehidupan pada usia lansia banyak timbul permasalahan karena 

adanya penyesuaian ulang terhadap adanya perubahan. Perubahan yang 

terjadi pada lansia termasuk normal karena adanya siklus alami yang terjadi. 

Salah satu perubahan yang terjadi yaitu penurunan indra pendengaran dan 

penglihatan pada lansia. Gangguan penglihatan juga umum dijumpai yang 

disebabkan oleh katarak dan gangguan refraksi (Nurratri & Pardilawati, 

2023). 

Katarak tidak dapat dihindari oleh siapapun. Pasalnya, penyebab 

katarak yang utama adalah proses penuaan. Katarak umumnya dapat terjadi 

sejak usia 40 tahun. Namun, dapat juga disebabkan oleh keturunan, infeksi, 

masalah metabolik, diabetes, reaksi obat, dan lainnya(Panca et al., 2023) 
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Salah satu penatalaksanaan pada katarak adalah menggunakan 

teknik pembedahan yaitu dengan metode fakoemulsifikasi. 

Fakoemulsifikasi adalah pembedahan katarak dengan menggunakan 

vibrator ultrasonic laser guna untuk menghancurkan nukleus yang akan 

diaspirasi dengan insisi 2,5-3mm, fragmen- fragmen diirigasi keluar secara 

otomatis. Adapun keuntungan dari tindakan insisi kecil ini diantaranya 

pemulihan visus yang lebih cepat, terjadinya komplikasi dan inflamasi 

setelah pembedahan lebih minimal (Panca et al., 2023). Setiap pembedahan 

yang akan dilakukan selalu membutukan persiapan pre operasi, walaupun 

metode phacoemulsifikasi biasanya dilakukan dengan proses sedasi lokal 

dan dengan system ODC (One Day Care). 

Persiapan prosedur Pre operasi merupakan masa sebelum dilakukan 

tindakan pembedahan, dimulai sejak ditentukannya keputusan pembedahan 

sampai pasien berada di meja operasi. Edukasi pre operasi didefinisikan 

sebagai tindakan suportif yang dilakukan perawat untuk membantu pasien 

bedah dalam meningkatkan kesehatannya sendiri sebelum dan sesudah 

pembedahan. Tuntutan klien akan bantuan keperawatan terletak pada area 

pengambilan keputusan, tambahan pengetahuan, keterampilan, dan 

perubahan perilaku (Panca et al., 2023). 

Menurut WHO 2020 secara global, diperkirakan bahwa setidaknya 

2,2 miliar orang memiliki gangguan penglihatan atau kebutaan, diantaranya 

88,4 juta kasus katarak (Asmara et al., 2023). Indonesia sebagai negara 

berkembang banyak mengalami masalah kesehatan mata. 
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Perkiraan insiden katarak adalah 0,1% pertahun atau setiap tahun di antara 

1.000 orang terdapat seorang penderita baru katarak. Katarak di Indonesia 

telah meningkat dari tahun ke tahun dan prevalensi katarak di Indonesia 

pada tahun 2019 mencapai angka 25%(Apriani, 2021). Prevalensi kasus 

Katarak di Wilayah DIY diperkirakan 2% (Suhardjo, 2018). Jumlah 

penduduk DIY pada tahun 2020 adalah sebesar 3.882.288 jiwa dan di Kota 

Yogyakarta terdapat 435.936 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2020) maka 

diperkirakan jumlah kasus Katarak di DIY dan Kota Yogyakarta adalah 

77.646 dan 8.719 jiwa. Di Rumah Sakit Rajawali Citra sediri angka kejadian 

katarak pada tahun 2023 mencapai 303 pasien yang menjalani operasi 

dengan metode fakomulsifikasi. 

Salah satu pelayanan unggulan di Rumah Sakit Rajawali Citra 

adalah pelayanan terhadap pasien geriatri, salah satunya adalah operasi 

katarak. Angka tindakan operasi katarak pada geriatri di RSU Rajawali Citra 

tergolong sangat pesat, pada 1 tahun terakhir untuk jumlah pasien katarak 

pada geriatri yang menjalani pembedahan berjumlah 303 pasien, sedangkan 

untuk data satu bulan terakhir yaitu di bulan Mei 2024 jumlah operasi 

katarak pada geriatri mencapai jumlah 28 pasien (Data Register Pasien poli 

spesilais 2023). Operasi katarak dalam satu bulan biasanya tejadwal 2-3 kali 

perbulan. Tindakan pembedahan yang dilakukan menggunakan tehnik 

phacoemulsifikasi (operasi katarak tanpa jahit). Terkait pembedahan yang 

akan dilakukan secara ODC (One Day Care) pasien  dan  keluarga  wajib  

melakukan  persiapan  prosedur. Tahapan 
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pembedahan dibagi dalam tiga tahap yaitu tahap pra operasi, tahap intra- 

operasi, dan tahap pasca operasi (Maryunani, 2014). Terkait pembedahan 

yang akan dilakukan secara ODC pasien dan keluarga wajib melakukan 

persiapan prosedur. Oleh karena itu, kepatuhan pasien terhadap instruksi 

dokter sangat penting untuk mengurangi risiko komplikasi (Feldman & 

Heersink, 2023). 

Menurut penelitian Murniasari (2022) dengan judul pengaruh 

pemberian video edukasi perawatan post operasi katarak terhadap 

pengetahuan pasien dalam melakukan perawatan mata di rumah sakit Yap 

dengan menggunakan pendekatan nonequivalent control group design, 

didapatkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh video 

edukasi perawatan post operasi katarak terhadap pengetahuan pasien dalam 

melakukan perawatan mata di rumah. Sesuai dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh edukasi audio visual perawatan 

perioperatif terhadap pengetahuan pasien post operasi fakoemulsifikasi. 

Sedangkan menurut penelitian Miftah apriyani 2021 dengan judul faktor-

faktor yang berhubungan dengan kejadian katarak pada lansia tional untuk 

melihat hubungan sesaat antara variabel independen dan dependen dengan 

tehnik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling didapatkan 

sampel 82 responden. Hasil: ada hubungan frekuensi umur (p-value = 

0,037), sanitasi lingkungan (p-value = 0,023), dan advokasi (p-value = 

0,046).Saran: Diharapkan Perlunya  pemberian  penyuluhan  kepada  

setiap  lansia  agar  mereka 
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mengerti pentingnya menngetahui penyakit yang diderita oleh lanjut 

usia(Apriani, 2021). 

Berdasarkan Studi pendahuluan dengan tehnik observasi perawat 

poli spesialis telah melakukan edukasi terhadap pasien dan keluarga 

geeriatri terkait persiapan prosedur operasi katarak,namun dalam 

melakukan edukasi tidak didapatkan pengguaan media atau alat bantu 

sehingga pada bulan maret terdapat 2 penundaan operasi katarak, yaitu 3 

penundan di bulan april dan 2 penudaan di bulan mei. Penundaan terjadi 

karena adanya kesalahan komunikasi antara pasien dan perawat sehingga 

info yang disampaikan tidak dapat diterima dengan akurat. Selain hal 

tersebut diketahui bahwa perawat tidak mengunakan alat bantu selama 

proses edukasi pada lansia, hanya berdasarkan lisan sehingga berpeluang 

besar lansia yang dengan keterbatasan daya ingat menjadi lupa. Berdasarkan 

uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

pengaruh media edukasi video terhadap kesiapan prosedur pre operasi 

katarak di poli mata R.S. Rajawali Citra. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah apakah ada pengaruh pemberian edukasi video terhadap 

pengetahuan tentang persiapan prosedur pre operasi katarak pada pasien 

geriatrik di poli mata RSU Rajawali citra? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 

Mengetahui adanya pengaruh media edukasi video terhadap tingkat 

pengetahuan terkait kesiapan prosedur preoperasi katarak pada geriatri 

di Poli Mata RSU Rajawali Citra. 

2. Tujuan Khusus 

 

a. Mengetahui dan menganalisa tingkat pengetahuan geriatri di Poli 

Mata RSU Rajawali Citra sebelum pemberian edukasi 

menggunakan media video. 

b. Mengetahui dan menganalisa tingkat pengetahuan geriatri di Poli 

Mata RSU Rajawali Citra sesudah pemberian edukasi 

menggunakan media video. 

D. Ruang Lingkup 

1. Ruang lingkup materi 

Materi yang diteliti adalah tentang pengaruh media edukasi video 

terhadap tingkat pengetahuan tentang kesiapan prosedur preoperasi 

katarak pada pasien geriatrik. Penelitian ini termasuk dalam 

keperawatan geriatrik. 

2. Ruang Lingkup Responden 

 

Responden penelitian ini adalah pasien geriatrik yang akan menjalani 

operasi katarak di poli mata RSU Rajawali Citra. Usia responden yang 

termasuk dalam kategori geriatri adalah diatas 60 tahun. 



7 
 

 

 

 

 

3. Ruang Lingkup Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal penelitian yang telah 

dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2024, sedangkan pengambilan data 

dilakukan pada bulan Agustus-September 2024 sesuai dengan time 

schedule penelitian. 

4. Ruang Lingkup Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini telah dilakukan di Poli Mata RSU Rajawali Citra, karena 

berdasarkan studi pendahuluan terdapat beberapa ketidaksiapan yang 

dipengaruhi oleh kurangnya tingkat pengetahuan seperti gula darah 

>200mg/dl, tekanan darah >160 mmHg, pasien datang tanpa pengantar 

yang menyebabkan adanya penundaan operasi. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini berguna untuk pengembangan ilmu keperawatan 

geriatrik pada kasus mata. 

2. Manfaat praktis 

 

a. Bagi Profesi Keperawatan 

 

Meningkatkan pemahaman perawat tentang pentingnya peran 

seorang perawat terhadap tingkat pengetahuan pasien geriatri di poli 

mata dalam melalui tahapan prosedur preoperasi. 

b. Bagi Tempat Penelitian 

 

Dapat menjadi sumber informasi bagi instansi kesehatan terkait, 

tentang pentingnya pemilihan sebuah media edukasi terhadap 
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tingkat pengetahuan pesiapan prosedur pre operasi katarak. 

 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pembelajaran 

dan pengalaman berharga peneliti dan diharapkan dapat 

memperluas wawasan pengetahuan terkait dampak sebuah media 

edukasi terhadap tingkatpengetahuan tentang kesiapan prosedur. 

d. Bagi Pasien 

 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan pada 

pasien geriatrik dan keluarga untuk patuh terhadap prosedur pre 

operasi katarak, serta mampu meminimalkan adanya faktor yang 

mempengaruhi penundaaan operasi. 
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F. Keaslian Penelitian 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut 
 

 

No Peneliti & 

Tahun 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Murniasari 

(2022 ) 

pengaruh 

pemberian video 

edukasi perawatan 

post operasi 

katarak terhadap 

pengetahuan 

pasien dalam 

melakukan 

perawatan mata di 

rumah sakit Yap 

hasil bahwa Pendidikan 

Kesehatan menggunakan 

video berpengaruh dan 

meningkatkan 

pengetahuan 

- Persamaan : 

- Menggunakaninstr 

umen penelitian 

berupa video 

- Pengambilan 

sasaran pada 

penderita katarak 

- Metode sama 

menggunakan 

quasy eksperimen 

- Metode korelasi 

data sama sama 

menggunakan uji 

Wilcoxon 

- Judul yang diambil 

- Waktu pelaksanaan 

- Tempat pelaksannaan Peneliti 

terdaulu menagmbil Rs Yap an 

pada penelitian ini dilakukan di 

Rs Rajawali Citra 

- Sampel yang di ambil pada 

penelititerdahulu 78 dan 

penelitian ini menambil sampel 

20 

- Design penelitian terdahulu 

menggunakan kelopok control 

danpada penelitian ini tanpa 

keompok control 

- Tehnik pengambilan sampling 

Peneliti dulu menggunakan 

purposse sampling pada 

penelitian aini menggunaka 

accidental sampling. 

 

2. Siti Aisah1, Edukasi Kesehatan Penggunaan video baik - Menggunakan - Sampel yang di ambil pada 
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Suhartini 

Ismail, Ani 

Margawati. 

(2021) 

dengan Media 

Video Animasi: 

Scoping Review. 

animasi dalam pemberian 

edukasi terbukti signifikan 

meningkatkan 

pengetahuan pasien pada 

berbagai kelompok usia 

dan kelompok penyakit 

instrumen 

penelitian berupa 

video 

- Penelitian sama 

sama dilakukan di 

unit rawat jalan 

- Pengunaan video 

sama sama 

menunjukkan 

adanya pengaruh 

penelititerdahulu 12 dan 

penelitian ini menambil 

sampel 20 

- Menggunaan metode dalam 

penelitian ini menggunakan 

metode scoppy review 

 

3. Andika 

Kurniawan, 

Erlin Kurnia, 

Akde 

Triyoga, 

2018 

Pengetahuan 

pasien pre operasi 

dalam persiapan 

pembedahan 

Dari penelitian ini 

didapatkan bahwa pasien 

pre operasi memiliki yang 

pengetahuan pengetahuan 

baik 2 responden (4,9%), 

pengetahuan cukup 8 

responden (19,5%), dan 

pengetahuan kurang yaitu 

31 responden (75,6%) 

tentang penjelasan biaya 

- Menggunakan 

instrumen 

kuisioner 

pengetahuan 

- Sama sama 

penelitian dalam 

bentuk kuantitatiff 

- Persamaaan 

responden yang 

akan menghadapi 

pembedahan 

- Sampel yang di ambil pada 

penelititerdahulu 44 dan 

penelitian ini menambil 

sampel 20 

- Tehnik pengambilan 

sampling Peneliti dulu 

menggunakan purposse 

sampling pada penelitian 

aini menggunaka accidental 

sampling. 

Sumber: ( Fibrian et al., 2023) (Aishah et al., 2021)(Kurniawan et al., 2018) 



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh media edukasi video 

terhadap tingkat pengetahuan terkait kesiapan prosedur preoperasi 

katarak pada geriatri di Poli Mata RSU Rajawali Citra (ρ value 0,000). 

2. Tingkat pengetahuan geriatri di Poli Mata RSU Rajawali Citra sebelum 

pemberian edukasi menggunakan media video adalah sebagian besar 

responden memiliki tingkat pengetahuan cukup (90%). 

3. Tingkat pengetahuan geriatri di Poli Mata RSU Rajawali Citra sesudah 

pemberian edukasi menggunakan media video adalah sebagian besar 

responden memiliki tingkat pengetahuan baik (90%). 

B. Saran 

1. Bagi Profesi Keperawatan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber informasi baik bagi 

kalangan mahasiswa keperawatan maupun perawat di rumah sakit agar 

dapat memperluas wawasan dan referensinya terkait pentingnya peran 

perawat sebagai educator (pendidik) dan media yang dipilih dalam 

meningkatkan pengetahuan pasien geriatrik di poli mata dalam 

memahami tahapan prosedur preoperasi katarak. 
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2. Bagi Rumah Sakit 

 

Dapat menjadi masukan bahwa penggunaan video menunjukkan hasil 

yang signifikan terhadap tingkat pengetahuan pasien, sehingga dapat 

ditambahkan sebagai sarana media edukasi, selain penggunaan leaflet 

yang sudah digunakan saat ini. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi sehingga dapat 

dilakukan penelitian dengan populasi yang lebih besar. Dalam penelitian 

ini hanya dilakukan pada one group pre-post design harapannya harapan 

pada peneliti selanjutnya mampu dikembangkan menjadi two group 

desain menggunakan kelompok kontrol atau pembanding dengan 

menggunakan media video yang telah diteliti saat ini. 

4. Bagi Pasien 

 

Diharapkan mampu menjadi sumber informasi yang tepat dan mampu 

dipahami oleh geriatri di Poli Mata RSU Rajawali Citra ,sehingga 

meminimalkan terjadinya penundaan operasi yang dikarenakan 

kurangnya pengetahuan. 
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